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ABSTRAK 

 

Dedy Muslim, 2017. Pendapat Ulama Kabupaten Kapuas Tentang Pengangkatan 

Kepala Daerah yang Non Muslim Di Kabupaten Kapuas. Skripsi, Jurusan 

Hukum Tata Negara (Siyasah), Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 

Pembimbing: (I) Dr. H. Jalaluddin, M.Hum. (II) Dr. Hj. Hayatun Naimah, 

SH. M.Hum. 

  

 Kata Kunci: Pendapat, Ulama, Kepala Daerah, Non Muslim. 

 

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pendapat para ulama di 

Kabupaten Kapuas yang berbeda dalam menanggapi pengangkatan kepala daerah 

yang non Muslim di Kabupaten Kapuas, karena dikabarkan oleh masyarakat 

bahwa ulama sudah masuk jauh ke dalam ranah perpolitikan, dan adanya polemik 

hangat lagi bahwa ulama ikut dalam pemenangan calon kepala daerah yang non 

Muslim. Memang di dalam ayat-ayat al-Qur‟an terdapat banyak larangan bahwa 

seorang Muslim tidak boleh memilih pemimpin dari orang non Muslim, namun 

ada juga yang berpendapat boleh saja kalau dalam keadaan darurat dan yang 

pastinya juga aturan negara berdasarkan Undang-Undang. Permasalahan ini 

membuat peneliti untuk menggali lebih dalam lagi mengenai Pendapat Ulama 

Kabupaten Kapuas Tentang Pengangkatan Kepala Daerah Non Muslim di 

Kabupaten Kapuas. Dengan tujuan untuk mengetahui pendapat ulama Kabupaten 

Kapuas tentang pengangkatan Kepala Daerah yang non Muslim di Kabupaten 

Kapuas. 

Jenis dari penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research), yaitu 

penulis terjun langsung meneliti kelapangan melalui wawancara untuk menggali 

data yang berkenaan dengan Pendapat Ulama Kabupaten Kapuas Tentang 

Pengangkatan Kepala Daerah Non Muslim di Kabupaten Kapuas. Subjek 

penelitian ini adalah ulama yang berdomisili di Kabupaten Kapuas, dengan 

mewakili kecamatan yang mayoritas penduduknya beragama Islam, sedangkan 

objek dari penelitian ini adalah Pendapat Ulama Kabupaten Kapuas Tentang 

Pengangkatan Kepala Daerah Non Muslim di Kabupaten Kapuas.  

Gambaran umum lokasinya memuat wilayah dan keadaan Kapuas, dengan 

penyajian data Deskriptif kualitatif, yaitu mengemukakan data ke bentuk 

penjelasan. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu pendapat ulama yang berjumlah 

20 orang, ulama yang membolehkan berjumlah 4 orang dan ada 16 orang yang 

menyatakan tidak boleh untuk mengangkat kepala daerah yang non Muslim, 

dengan alasan bagi yang melarang yaitu bahwa ayat al-Qur‟an sudah secara 

mutlak melarang bagi orang Muslim, adapun alasan bagi yang membolehkan 

yaitu bahwa terdapat pengecualian, bila dalam keadaan darurat maka hukumnya 

berubah menjadi boleh, dan juga atas dasar aturan perundang-undangan. 

 

 



 

 

MOTO: 

 
نيا فعليه بالعلم، ومن أرادالااخرة فعليه بالعلم، ومن ارا دهما فعليه ا را دالد   من

 بالعلم

“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia 

maka wajib baginya memiliki ilmu, dan 

barangsiapa yang menghendaki kehidupan 

akhirat, maka wajib baginya memilki ilmudan 

barangsiapa yang menghendaki keduanya 

maka wajib baginya memiliki ilmu” 

(At-Turmudzi) 
  
 
 

 

“proses Tak Akan Mengkhianati Hasil, maka Berproseslah dengan 
Baik, Agar Memperoleh Hasil yang Baik” 

 
 

 

 

 

 

 

BAHAGIA SEPERLUNYA 

BERSEDIH SECUKUPNYA 

BERSYUKUR SEBANYAK-BANYAKNYA 

 

 

 

 

 



 

 

Kata Persembahan 

 
 

 Alhamdulillah segala puji syukur bagi Allah Swt. tiada henti-hentinya saya 

ucapkan rasa syukur kepada–MU yang yang telah memberikan saya kekuatan, 

kemudahan, dan menitipkan ilmu kepada saya. Atas karunia dan kemudahan yang 

Allah berikan akhirnya karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi ini dapat 

terselesaikan. Sholawat serta salam selalu tercurah kepada Nabi yang agung, yaitu 

Baginda Nabi Muhammad Saw, saya persembahkan karya sederhana ini kepada 

mereka yang sangat saya kasihi dan sayangi. 

 Sebagai tanda bakti, hormat, rasa terima yang tidak terhingga saya 

persembahkan karya ini kepada Ibu dan Ayah yang telah memberikan kasih dan 

sayang, dukungan, harapan, serta do‟a yang tidak mungkin dapat saya balas hanya 

dengan seuntai kata ataupun sepucuk surat yang bertuliskan kata cinta dan terima 

kasih. Semoga ini menjadi bagian dari cara untuk membuat kalian bangga, meski 

hanya dengan persembahan yang sederhana ini. Terima kasih Ibu dan Ayah yang 

selalu mendo‟akan, menasehati serta memberi dukungan selama ini untuk menjadi 

yang terbaik. 

 Tidak lupa juga saya ucapkan terimakasih atas do‟a dan dukungan kalian 

kepada seluruh keluarga besar saya, nenek, kakek, paman, bibi, sepupu-sepupu, 

serta adik-adik saya (Mustinah, Wendy, dan Rafiq) yang telah memberikan 

semangat dalam menyelesaikan karya ini. Serta Ibu Dr. H. Jalaluddin, M.Hum. 

dan Dr. Hj. Hayatun Naimah M.Hum. selaku dosen pembimbing tugas akhir saya, 

saya ucapkan terimakasih atas segala dukungan dan bimbingannya yang akan 

selalu terkenang, semoga nanti mendapat balasan dari Allah Swt.  

 Kawan-kawan seperjuangan di Jurusan Hukum Tata Negara (Siyasah) 

angkatan 2013, kawan-kawan HMI, Sanggar Bahana Antasari, ASRI, FOSMA, 

LPPQ dan sahabat-sahabat yang telah memberikan bantuan dalam melancarkan 



skripsi ini. Terimakasih semuanya yang sudah membantu dalam segala bentuk 

pada proses penyelesaian skripsi ini. 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

Sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa H ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص



 Ḍad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ţa Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Waw W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ى

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‘aqqidin متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’marbutah  

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehedaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ‘Ditulis Karāmah al auliyā كرمة الأولياء

 



b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 

كاة الفطرز  Ditulis Zak ātul-fitri 

 

4. Vokal Pendek 

 ـــ  Kasrah Ditulis I 

 ـــ  Fathah Ditulis A 

 Dammah Ditulis U ـ ــ

 

5. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif جهليةا ditulis ā- jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya‟matiيسعى 

ditulis ā - yas‘ā 

3 
Kasrah + ya‟matiكريم 

ditulis i – karim 

4 
Dammah + wawu 

matiفروض ditulis ū – furū.d 

 

 

6. VokalRangkap 

1 Fathah + ya‟ matiبينكم Ditulis ai –Bainakum 

2 Fathah + wawu mati قول Ditulis au – Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكر تم

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyah ditulis dengan menggunkan huruf “al”. 



 Ditulis al-Qur’ān القر أن

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b) Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 السماء
Ditulis 

as-Samā 

 الشمس
Ditulis 

asy-Syam 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Żawi al-furūd atau Żawil furūd ذو ي الفر و ض

 Ditulis Ahl as-sunnah atau ahlussunnah أ هل السة

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم 

الا نبياء والمرسلين سيدنا محمد وعلى اله وصحبه الحمد لله رب العالمين والصلاة والسلام على اشرف 

 اجمعين. امابعد.

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji 

dan syukur dipanjatkan bagi Allah SWT, Tuhan seru sekalian alam. Salawat dan 

salam kepada semulia-mulia sekalian Nabi dan Rasul, yaitu Penghulu kita Nabi 

Besar Muhammad SAW, juga kepada keluarganya dan sahabat, kerabat serta  

orang-orang yang istiqamah mengikuti petunjuknya hingga akhir zaman. 

Melalui tulisan ini, penulis ucapkan bahwa suatu berkah yang layaknya 

penulis syukuri, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang 

berjudul: “Pendapat Ulama Kabupaten Kapuas Tentang Pengangkatan 

Kepala Daerah yang Non Muslim Di Kabupaten Kapuas”. Penulis menyadari 

dengan sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan semua 

pihak, baik dalam bentuk dukungan, bimbingan dan arahan serta motivasi 

sehingga tugas akhir dari penulisan skripsi ini dapat diselesaikan dan kepada 

mereka semua saya ucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya 

kepada: 

1. Bapak Prof. DR. H. Akh. Fauzi Aseri, MA, Rektor UIN Antasari Banjarmasin 



2. Bapak Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.H, Dekan Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin yang telah menyetujui dan 

menerima skripsi ini. 

3. Ibu Dr. Hj. Hayatun Naimah, M.Hum selaku ketua Prodi Hukum Tata Negara 

(Siyasah) Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Bapak Dr. H. Jalaluddin, M.Hum dan Ibu Dr. Hj. Hayatun Naimah, M.Hum  

sebagai pembimbing I dan pembimbing II yang telah memberikan petunjuk, 

arahan, koreksi dan saran-saran dalam penyusunan konsep, materi/isi dan 

metode pembuatan skripsi ini hingga penulis berhasil menyelesaikannya. 

5. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Antasari Banjarmasin dan perpustakaan 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam beserta seluruh stafnya yang telah 

membantu dalam peminjaman buku-buku yang penulis perlukan untuk 

penulisan skripsi ini.  

6. Seluruhinforman yang telahmemberikan data untukpenyusunanpenelitianini. 

Semoga semua bantuan yang diberikan mendapat ganjaran di sisi Allah 

SWT. Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para 

pembacanya. Amin ya rabbal „alamin. 

 

Banjarmasin,   Juni 2017 

 

 

 

Dedy Muslim 

NIM. 1301130095 
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